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ABSTRAK

Sorgum mempunyai potensi sebagai tanaman pakan yang
memiliki kemampuan adaptasi lingkungan pada suhu tinggi yaitu
30-340 C. Tujuan penelitian untuk menganalisis karakteristik
pertumbuhan dan produksi biomassa sorgum samurai varietas Il
dengan perlakuan umur panen dan dosis pupuk urea yang
berbeda. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap pola (3
x 3) dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah umur panen
(HST/hari setelah tanam) yaitu 60, 65, dan 70 HST. Selanjutnya
faktor kedua adalah tingkatan dosis pupuk urea 150, 200, dan 250
kg ha-1. Parameter yang diamati meliputi Kkarakteritik
pertumbuhan meliputi tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm)
dan panjang daun (cm), selanjutnya produksi biomassa meliputi
produksi biomassa segar (ton ha-1), serta kandungan gula brix
(%). Hasil penelitian menunjukkan secara masing masing umur
panen dan dosis pupuk urea berbeda nyata (P<0,05) pada tinggi
tanaman, diameter batang serta panjang daun. Selanjutnya
produksi biomassa dan nilai kandungan brix tidak dipengaruhi
(P>0,05) umur panen dan dosis upuk urea pada sorgum samurai
varietas Il. Umur panen 70 HST dan dosis urea 250 kg ha-1
merupakan perlakuan terbaik karena memperlihatkan nilai yang
lebih unggul pada pengamatan tinggi tanaman dan diameter
batang serta produksi biomassa segar.

Kata Kunci: hijauan, pupuk, umur panen, sorgum samurai
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ABSTRACT

Sorghum has the potential as a feed crop that has the ability to adapt to the environment
at high temperatures, 30-34° C. The purpose of the study was to analyze the
characteristics of growth and biomass production of sorghum variety Il with the
treatment of different harvest ages and doses of urea fertilizer. The research used a
complete randomized design pattern (3 x 3) with 3 replications. The first factor was the
harvest age (DAP/day after planting), namely 60, 65, and 70 DAP The second factor was
the level of urea fertilizer dosage of 150, 200, and 250 kg ha. Parameters observed
included growth characteristics including plant height (cm), stem diameter (cm) and leaf
length (cm), then biomass production including fresh biomass production (tons ha-1),
and brix sugar content (%). The results showed that each harvest age and dose of urea
fertilizer were significantly different (P<0.05) on plant height, stem diameter and leaf
length. Furthermore, biomass production and brix content values were not influenced
(P>0.05) by the harvest age and dose of urea fertilizer on sorghum samurai variety II.
Harvesting age of 70 DAP and urea dose of 250 kg ha* was the best treatment because
it showed superior values in the observation of plant height and stem diameter and fresh

biomass production.

Keywords: biomass, forage, fertilizer, cutting age, samurai sorghum

PENDAHULUAN

Permasalahan pemenuhan kebutuhan
pakan hijauan ternak ruminansia selalu
dikaitkan pada persoalan kecukupan
kuantitas dan kualitas. Secara kuantitas
pakan hijauan berasal dari rumput lapang
yang Kketersediannya selalu fluktuatif
karena bergantung pada musim. Pada sisi
kualitas, rumput lapang  memilki
keterbatasan nutrisi sebagai pakan karena
komponen serat yang tinggi dan protein
kasar yang rendah. Kondisi ini berakibat
perlu adanya inovasi penyediaan pakan
hijauan berkelanjutan melalui upaya
eksplorasi alternatif sumber pakan hijauan
yang secara agronomis, produksi biomassa
dan kualitas bernilai tinggi. Salah satu
hijauan tersebut yaitu sorgum. Sorgum
merupakan tanaman pakan yang memiliki
kemampuan tumbuh pada lahan marginal
serta kondisi suhu tinggi (Lamm et al.,
2007; Merrill et al., 2007), serta tumbuh
baik pada lahan marginal (Vasilakoglou et
al.,, 2011). Varietas yang mempunyai
potensi penghasil hijauan forage yaitu
sorgum varietas Samurai Il Sorghum

Samurai Il merupakan varietas unggul hasil
pelepasan galur sorgum Patir-4 memiliki
penampilan produksi yaitu umur panen +
113 hari setelah tanam (HST), jumlah daun
12 helai, panjang malai 33,9 cm, warna biji
putih kapur, kadar gula + 7,8 %, potensi
produksi etanol + 666 liter ha?, rata - rata
biomasa batang + 47,5 ton ha, serta tahan
terhadap hama serta mampu tumbuh baik
pada wilayah sawah dan tegalan (Sihono et
al., 2014), serta memiliki toleransi stres
yang tinggi akibat tekanan suhu, garam dan
air (Tack et al., 2017).

Proses pemanenan sorgum pada fase
flowering menyebabkan peningkatan bahan
kering, pati, dan karbohidrat non-serat
sedangkan protein kasar, serat deterjen
netral, dan kecernaan serat relatif menurun
sehingga sangat dimungkinkan dipanen
selain pada tahap flowering juga tahap milk
dough (Lyons et al., 2019). Pemanenan
sorgum pada tahap milk  dough
menghasilkan  kandungan gula yang
optimal (Mekdad et al., 2019). Pemanenan
sorgum dengan umur 100 - 130 HST
menghasilkan produksi dan nutrien terbaik
dilihat dari tinggi tanaman 189,64 cm,
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produksi biomassa 2,31 ton ha*, dosis gula
10,91% dan rendaman gula 1.937,88 (Barik
etal., 2017). Waktu pemanenan yang tepat
yaitu pada saat sebelum biji mengalami
siklus kematangan dapat menghasilkan
nilai nutrien yang baik (Atis et al., 2012).
Tanaman sorgum memiliki potensi
kandungan ~ WSC  (water  soluble
carbohydrate) vyaitu 11,2 - 14,56%
(Diepersloot et al., 2021) serta memiliki
kandungan NDF 76,99%, ADF 68,78%,
ADL 8,39% dan hemiselulosa 8.20 %
(Chakravarthi et al., 2017). Sorghum non
BMR varietas Samurai | (M17), sorghum
BMR Patir 3.6 dan PATIR 3.5 memiliki
kemampuan  menghasilkan  produksi
biomassa segar dan kandungan nutrisi
optimal pada umur panen 85 HST,
sedangkan sorghum BMR Patir 3.7 pada
umur panen 95 HST. Terdapat korelasi
anatara produksi biomassa yang dihasilkan
dengan dengan bertambahnya umur panen
serta kandungan nutrisi yang dihasilkan
(Puteri et al., 2005). Pemanenan sorgum
pada umur panen 60, 65 dan 70 HST
kemungkinan besar menghasilkan produksi
biomassa segar yang tinggi disebabkan
pada range umur panen tersebut masih
dalam tahapan vegetatif sehingga bahan
material hasil fotosintesis difokuskan untuk
pertumbuhan batang dan daun.

Kualitas agronomis sorgum dan
produksi biomassa sangat dipengaruhi oleh
waktu panen dan pemupukan. Terjadi
peningkatan pada sebagian besar parameter
pertumbuhan tanaman sorgum dengan
peningkatan pemberian N dan K 450 kg ha’
! hingga 650 kg ha* serta 50 kg ha™* hingga
100 kg ha® ( Pholsen & Sormsungnoen,
2005). Sorgum merupakan tanaman yang
memiliki  kemampuan dapat tumbuh
kembali akibat pemotongan berkali kali.
Berbagai hasil penelitian melaporkan
bahwa nilai agonomis dan evaluasi
biomassa pada berbagai varietas sorgum
hanya dapat dipanen hingga ratun kedua
(pemanenan ketiga) dengan nilai produksi
segar yang berfluktuasi (Tsuchihashian &
Goto, 2018; Efendi & Pebendon, 2013).
Lebih lanjut Schaffert & Gourley (2002)

memyampaikan bahwa produksi biomassa
sorgum dalam tiga kali panen mencapai
166 ton ha. Tingginya biomassa tanaman
sorgum disebabkan karena sorgum
termasuk tanaman C4 yang mampu secara
efektif ~ mengoptimalkan  ketersediaan
cahaya matahari untuk proses fotosintesis
sehingga berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan vegetatif secara keseluruhan.
Tujuan  penelitian  dilakukan  untuk
mengkaji  kandungan agronomis dan
potensi produksi biomassa dan kandungan
brix ~sorgum  samurai  varietas I
berdasarkan umur panen dan tingkatan
dosis pupuk sebagai upaya memperoleh
produksi biomassa hijauan yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Bibit sorgum varietas Samurai I
yang digunakan sebagai bahan utama
penelitian, selanjutnnya bahan tambahan
yaitu kapur dolomit untuk menetralisis pH
tanah, pupuk kandang bercampur sekam
padi dan kotoran ternak serta pupuk urea
yang dijadikan bahan perlakuan penelitian.

Persiapan lahan

Lahan yang digunakan dalam
penelitian merupakan lahan gambut dengan
luas plot penelitian adalah 3 m x 3 m,
dengan jumlah antara plot yaitu 1 m. Plot
yang digunakan sebanyak 27 plot sehingga
luas lahan untuk plot secara keseluruhan
yaitu 243 m?. Lahan yang sudah tersedia
selanjutnya diolah secara mekanis, proses
land clearing kemudian penggemburan
tanah.

Penanaman

Empat belas HST setelah dilakukan
pengolahan tanah secara mekanis, proses
selanjutnya merupakan kegiatan
penanaman benih sorgum dengan cara tugal
pada lubang, dengan jarak tanam 15 cm
serta jarak antar jalur 75 cm. Tiap lubang
ditanam 3-4 benih sorgum serta kedalaman
sekitar 4-5 cm dan selanjutnya langsung

62

Juni 2025



Taslapratama dkk./Jurnal Nutrisi Ternak Tropis dan limu Pakan

diberikan pupuk kandang yang berasal dari
sekam dan kotoran ternak.

Pemanenan

Proses pemanenan dilaksanakan
pada umur tanaman 60, 65 dan 70 HST.
Luas panen tiap perlakuan sebesar 3x3 m
menggunakan jarak antara baris 75 cm dan
jarak antar tanaman 15 cm, sehingga tiap
petakan terdiri dari 5 baris dan terdapat 75
individu tanaman pada setiap plot. Sampel
diambil satu individu pada setiap baris.
Proses pemanenan dilakukan dengan
metode pemotongan di atas buku pertama
dari permukaan tanah (£ 10 cm di atas
permukaan tanah). Kemudian sampel
sorgum vyang telah dipanen dilakukan
pengukuran parameter  agronomis dan
produksi biomassa sesuai perlakuan.

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan
model perlakuan rancangan acak lengkap
pola faktorial (3 x 3) dengan 3 ulangan.
Faktor pertama merupakan perlakuan umur
panen 60, 65 dan 70 selanjutnya faktor
kedua merupakan tingkatan dosis pupuk
urea terdiri dari 150, 200 dan 250 kg ha*

Parameter yang diamati

Parameter yang diamati merupakan
karakteristik pertumbuhan secara
keseluruhan meliputi tinggi tanaman,
diameter batang dan panjang daun,
selanjutnya untuk produksi biomassa yang
diamati yaitu produksi biomassa segar dan
kandungan gula (brix). Prosedur
pengukuran parameter yaitu:

1. Tinggi tanaman (cm) diukur dari
pangkal batang sampai ke ujung malai.
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
setiap minggu.

2. Diameter batang (cm) diukur dengan
menggunakan jangka sorong diposisi
ruas pertama. Diamater batang diukur
setiap minggu.

3. Panjang daun (cm) diukur dari pangkal
batang daun sampai ujung daun pada
daun ke lima. Panjang daun diukur
setiap minggu.

4. Produksi biomasa segar (ton ha! )
dihitung berdasarkan berat segar
tanaman pada saat panen dikali
produksi biomasa (ton) dan luas areal
panen (ha). Penghitungan berat segar
tanaman dilakukan per plot dan
dikonversi ke perhitungan ha.

5. Nilai kandungan gula (% brix) batang
menggunakan alat refraktometer pada
bahan air perasan (juice) pada batang
daun.

Analisa Data

Data dianalisis dengan  aplikasi
SPSS versi 20 menggunakan sidik ragam
ANOVA, bila berbeda nyata diuji lanjut
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pertumbuhan Tanaman
Sorgum

Parameter tinggi tanaman dipengaruhi
(P<0,01) umur panen dan dosis pupuk urea,
tetapi tidak memperlihatkan adanya
interaksi.  Umur panen 70 HST
menghasilkan tinggi tanaman optimal yaitu
149,68 cm dan paling rendah pada umur
panen 60 dan 65 HST yaitu 125,13 cm dan
126,70 cm. Tingginya kondisi tinggi
tanaman pada umur panen 70 HST
disebabkan tanaman sorgum memiliki
siklus vegetatif yang lebih panjang
terutama untuk pembentukan daun dan
batang, kondisi ini berakibat pada tinggi
tanaman semakin bertambah seiring dengan
kecukupan  energi  tersedia  untuk
mendukung pertumbuhan  vegetatif,
pertumbuhan biomassa secara opimal pada
umumnya pada umur 70-80 HST ditandai
dengan munculnya malai. Dwifitri et al.
(2020) menguatkan bahwa semakin lama
umur panen sorgum maka pertumbuhan
agronomis yang diperoleh juga semakin
tinggi.

Berdasarkan dosis pupuk urea
diperoleh bahwa perlakuan dosis 250 kg ha’
! menghasilkan tinggi tanaman paling
unggul vyaitu dengan 145,48 cm dan
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terendah pada perlakuan dosis 150 kg ha*
dengan tinggi tanaman 125,43 cm. Hal ini
disebabkan bahwa penyediaan penyediaan
nitrogen yang optimal dapat mempercepat
pertumbuhan vegetatif karena nitrogen
merupakan unsur ensensial dalam proses
fotosintesis dan pembentukan jaringan
tanaman. Lebih lanjut Chaturvedi (2005)
melaporkan bahwa respon pertumbuhan
tanaman sangat dipengaruhi ketersediaan
nitrogen di dalam tanah. Tinggi tanaman
penelitian lebih kecil bila dibandingkan
hasil riset Harahap et al. (2024) pada

karakteristik agronomis sorgum samurai
varietas 2 menghasilkan nilai rataan 170,55
cm- 193,70 pada umur panen dan pupuk
berbeda. Selanjutnya riset ini juga lebih
kecil dibandingkan hasil riset Siregar et al.
(2016) pada perlakuan penggunaan
varietas dan penambahan giberelin tanah
salin menghasilkan tinggi tanaman sorgum
dengan rataan 117,70 cm- 202,21 cm.
Pengaruh umur panen dan dosis
pupuk urea terhadap  karakteristik
pertumbuhan tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Pertumbuhan Sorgum Akibat Pengaruh Umur Panen dan Dosis Pupuk

Juni 2025

Urea
Umur Panen Dosis Pupuk Urea (kg ha)
(HST) 150 200 250 Rataan
Tinggi Tanaman (cm)
60 123,50 124,80 131,80 126,70%
65 113,30 124,97 137,13 125,132
70 139,50 142,57 167,50 149,86"
Rataan 125,432 130,78 145,48°
Diameter Batang (cm)
60 2,43 2,60 2,50 2,512
65 2,30 2,57 2,63 2,50?
70 2,53 2,73 3,03 2,77°
Rataan 2,422 2,632 2,72b
Panjang Daun (cm)
60 62,97 66,07 64,10 64,38°
65 62,37 61,83 64,33 62,84°
70 57,10 52,20 60,93 56,742
Rataan 60,81 60,03 63,12

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05). Tabel

Penilaian masing masing faktor
tunggal umur panen dan dosis pupuk urea
berbeda nyata (P<0,01) terhadap diameter
batang. Nilai tertinggi terdapat pada umur
panen 70 HST serta pada dosis pupuk 250
kg ha! N dengan nilai diameter batang
yaitu 2,77 cm dan 2,72 cm. Hal ini
disebabkan karena diameter batang sangat
dipengaruhi ketersediaan bahan material
pada batang termasuk karbohidrat non
struktural  yang merupakan  hasil
fotosintesis selama fase vegetatif. Semakin
tinggi ketersedian material maka diameter
batang secara signifikan bertambah,

kondisi tersebut selaras dengan hasil
penelitian ini, dominasi pemanfaatan
subtrat energi terfokus pada pertumbuhan
jaringan tanaman secara vegetatif. Cechin
& Fumis (2004) menyampaikan bahwa
pemberian pupuk nitrogen berkorelasi
positif terhadap proses fotosintesis yang
semakin meningkat sehingga pertumbuhan
tanaman vegetatif semakin bertambah.
Riset ini memiliki nilai diameter batang
hampir sama dengan penelitian Jia et al.
(2023) pada penelitian sorgum Yyang
dipanen pada umur 70 HST dengan dosis
pemupukan yang berbeda menghasilkan
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nilai diameter batang antara 180-2,04 cm.
Faktor tunggal umur panen menunjukkan
pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap
panjang daun sorgum samurai varietas I,
selanjutnya faktor dosis pupuk urea beserta
interaksinya tidak berbeda nyata (P>0,05).
Umur panen 60 HST menghasilkan panjang
daun tertinggi yaitu 64,38 cm dan terendah
pada umur panen 70 HST dengan nilai
panjang daun terendah yaitu 56,74 cm. Hal
ini diduga karena pada umur panen 60 HST
fase pertumbuhan vegetatif mencapai
pertumbuhan optimal, fase ini berpengaruh
terhadap proses fotosintesis karena proses
fotosintesis menstimulasi pembelahan dan
pemanjangan sel aktif pada tanaman
termasuk pada penambahan panjang daun.
Riset ini menghasilkan panjang daun lebih
tinggi dibandingkan penelitian Malalantang
et al. (2022) pada penerapan sorgum pahat
memakai  kerapatan tanam  berbeda
menghasilkan nilai rataan panjang daun
yaitu 54,71 - 61,70 cm pada umur panen 89
HST. Hal ini disebabkan penelitian ini
menggunakan umur panen Yyang relatif
pendek sehingga pertumbuhan vegetatif
lebih optimal sehingga berpengaruh pada
panjang daun.

Produksi Biomassa Tanaman Sorgum
Produksi biomassa segar
merupakan gambaran tanaman dalam
menghasilkan seluruh bagian tanaman
termasuk batang, daun dan malai.
Selanjutnya  Nilai  brix  merupakan
interpretasi kandungan gula pada batang
yang merupakan hasil asimilat tanaman.
Tingginya produksi biomassa pada
perlakuan umur panen 70 HST disebabkan

semakin lama  pemanenan maka
kemungkinan respon tanaman untuk
mengkumulasi biomassa semakin tinggi,
kondisi tersebut mengakibatkan proses
fotosintesis dalam menghasilkan gula juga
semakin panjang. Begitu juga bila dikaitkan
dengan semakin tinggi pemberian dosis
pupuk urea mengakibatkan produksi daun
dan batang (pertumbuhan vegetatif) untuk
membentuk total biomassa segar juga
semakin tinggi. Sriagtula & Sowmen,
(2018) menyebutkan bahwa semakin lama
umur panen tanaman berakibat semakin
banyak akumulasi hasil fotosintesis pada
jaringan tanaman yang dihasilkan.

Biomassa segar adalah nilai hasil
gabungan dari seluruh bagian tanaman
dalam bentuk segar pada saat panen yang
dihitung berdasarkan plot. Produksi
biomassa segar penelitian ini lebih rendah
dari hasil riset Ikhsan et al. (2023) pada
sorgum dengan perbedaan umur panen 40-
68 HST menghasilkan nilai rataan 3,30-
28,30 ton hal Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa masing-masing faktor
tunggal umur panen dan dosis pupuk urea
menghasilkan kandungan gula (brix) yang
tidak berbeda (P>0,05), begitu juga tidak
ada interaksi antara keduanya. Hal ini
disebabkan pada umur panen 60-70 HST
merupakan peralihan tahapan flower
menuju milk stage sehingga karbohidrat
non struktural pada batang ditranslokasi ke
pembentukan anakan baru yang berakibat
pada nilai brix (%) yang dihasilkan
tergolong masih sama. Produksi biomassa
segar dan nilai brix sorgum samurai Il
tersaji pada Tabel 2.
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Tabel 2. Produksi Biomassa Segar dan Nilai Brix Sorgum Samurai Il

Umur Panen Dosis Pupuk (kg ha)
(HST) 150 200 250 Rataan
Produksi Biomassa Segar (ton ha)
60 7,22 5,52 8,07 6,942
65 4,96 6,07 6,70 5,912
70 7,56 7,04 12,59 9,06
Rataan 6,58° 6,21° 9,12°
Kadar Brix (%)
60 6,73 5,43 6,53 6,23
65 6,50 4,97 7,27 6,24
70 6,87 7,47 9,37 7,90
Rataan 6,70 5,96 7,72

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05)

Hal yang sama akibat pemberian
dosis pemberian pupuk menghasilkan nilai
brix yang tidak berbeda. Hal ini
dikarenakan secara agronomis, sorgum
samurai Il merupakan tanaman yang
optimasi pertumbuhannya pada
pembentukan malai dan pengisian biji
sehingga tidak begitu besar pengaruhnya
terhadap perubahan nilai kandungan gula
brix pada batang. Hal ini dikuatkan Maw et
al. (2016); Almodares et al. (2008) bahwa
penambahan  pupuk nitrogen  tidak
memberikan pengaruh terhadap kadar gula
pada batang. Almodares & Darany (2006)
menemukan bahwa penambahan pupuk
nitrogen tidak berpengaruh nyata terhadap
kadar gula pada batang sorgum manis. Nilai
brix kandungan gula penelitian lebih kecil
dibandingkan hasil riset Brotodjojo et al.
(2017) pada penelitian  sorgum
menggunakan  pupuk NPK  +POC
menghasilkan nilai rataan brix yaitu 8,20 -
10,0%.

KESIMPULAN

Umur panen 70 HST dan dosis pupuk
urea 250 kg hal merupakan perlakuan
terbaik karena memperlihatkan nilai yang
lebih unggul pada pengukuran tinggi
tanaman, diameter batang dan produksi
biomassa segar dan kadar brix pada sogum
varietas samurai |1
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